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ABSTRAK

Penelitian ini mencoba. untuk “mengetahui ‘dan imenganalisis ‘tentang perilaku
pemilih golongan putith dalam Pemilihan Gubernur  Kalbar “wyang telah
dilaksanakan padas=tangga 20 september 2012 di ‘Desa Sarai., Setelah
dilaksanakannya “pemilihan, ternyata angka golongan putih cukup tinggi, dari
jumlah pemilih tetap Desa Sarai yang berjumlah 563 pemilih, hanya 12 orang
pemilih sgja yang menggunakan hak pilihnya. Hasil penelitian™iniz adalah, ada
beberapa faktor yang melatarbel akangi-terjadinya perilaku golongan putih yaitu
faktor sosiologis, faktor psikologis, dan-faktor rasional yang mengakibatkan
angka golongan putih dalam pemilihan kepala daerah dan wakil kepala daerah
Kabar dalam ha ini Gubernur dan wakil gubernur di Desa Sarai sangat tinggi.
Golongan putih merupakan fenomena yang senantiasa terjadi dalam setiap
pemilihan umum baik pemilihan Presiden, Liegidatif, Gubernur sampai pemilihan
Bupati. Golongan putih selalu eksis dalam setiap pemilihan umum, ha' ini
dikarenakan sistem demokrasi rakyat"diberikan kebebasan untuk ikut serta dalam
menentukan kebijakan khususnya dalam hal memilih kepala negara atau kepala
pemerintahan. Jika kekecewaan pemilih terus berlarut-larut dan makin bertambah
pada pemilihan Kepala Daerah dan wakil Kepala Daerah maka akan terjadi
apatisme mayoritas yang akan membawa golongan putih sebagai pemenang, hal
ini akan melemahkan gegitimasi kepemimpinan terpilih dan membahayakan
kelangsungan, pemerintahan yang:sukses dan mensegjahterakan karna kebijakan-
kebijakan yangdikeluarkan kurang mendapat respon positif dari masyarakat.

Kata-kata Kunci : Perilaku Pemilih,"Golongan putih, Pemilihan Kepala Daerah
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ABSTRACT

This study attempts to determine and analyze the behavior of groups of white
voters in West Kalimantan gubernatorial election which was held on 20
September 2012 in the village of Sarai. After the implementation of the election, it
turns white group number is quite high, from the number of voters Sarai village
totaling 563 voters, only 12 voters who exercise their voting rights. The result of
this study is, there are several factors behind the white group behavior that
sociological factors, psychological factors, and factors that lead to rational
numbers white group in the regional head and deputy regional head of West
Kalimantan in this case the governor.and deputy governor in the village Sarai very
high . White group is a phenemenon that always occurs in every presidential
election general elections, the Legidature, the Governor until the election of
Regents. White group has always existed in_every election,.this is because the
people's democratic systemris given the freedom to participate in policy making,
especially interms of.choosing a head of state or head of government, If the voter
disappointment protracted and increasingly on the.election of Regional*Head and
Deputy*Head of ‘Region there will be apathy maority of which will bring.white
group as the winner, it will weaken the legitimacy of the elected leadership.and
jeopardize the'successful reign and prosper because policies issued | ess received a
positive response from the public.

Keywords: Voter Behavior, Group white, Local elections
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A. Pendahuluan

Peningkatan angka pemilih
yang tidak menggunakan hak pilih
atau golongan putih dari tahun ke
tahun semakin meningkat.Selain itu
trend penurunan tingkat partisipasi
pemilih  juga terlihat  dalam
pelaksanaan  pemilihan  Kepala
Daerah (Pilkada) sepanjang tahun
2010-2013. Ini  telihat pada
Pemilihan  Gubernur  Kalimantan
Barat tahun 2012 dimana partisipasi
pemilih hanya 2.380.230 pemilih
dari 3.377.997" pemilih “terdaftar
dalam daftar pemilih tetap (DPT)
atau70,70%. Ini_artinya ada 997,767
orang ' atau 20,30% yang tidak
menggunakan hak suaranya atau
golongan putih'. Hanya menurun
sedikit dari Pemilihan Gubernur
Kabar tahun 2007 dengan angka
golongan putih mencapai  788.432
orang atau 26.69% dari 2.143.614
yang berhak memilih.?

Data yang terhimpun dari
KPUD Sintang pada pemilihan
kepala daerah kalbar tahun 2012,
Jumlah: pemilih yang terdaftar di
Kabupaten Sintang - yaitu 275.687
pemilih. ‘yang terdiri_dari pemilih
laki-laki "141.887 dan pemilih
perempuan 133.800 pemilih. Pemilih
terbesar berada di Kecamatan
Sintang 48.517 pemilih, selanjutnya
Kecamatan Sepauk 34.703 Pemilih:
Dari hasil rekapitulas tersebut
terdapat penambahan lebih dari
seribu  pemilih  dari Pemilukada

1

http://www.antaranews.com/berita/335859/a
ngka-partisi pasi-pemilih-pilkada-kal bar-
7070-persen

2 http://www.volarefm.com/2012/09/pilgub-
kalbar-2012-jangan-gol put-yaa/
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Bupati dan Wakil Bupati sintang
tahun 2010 lalu.Selain DPT, Tempat
Pemungutan Suara (TPS) di Sintang
juga mengalami penambahan
menjadi 1.027 TPS. Kondis ini
disebabkan ada jumlah pemilih
disatu Desa yang melebihi 600
pemilih, dan jarak tempuh pemilih
yang sangat jauh dengan
infrastruktur yang sulit maka perlu
dipecah menjadi dua TPS.

Pada Pemilihan Gubernur
tahun 2012, ada satu desa yaitu Desa
Sarai’ Kecamatan =Sungai  Tebelian
Kabupaten Sintang, hingga jadwal
pemungutan” suara selesai  pukul
13.00 WIB tetap jtak memberikan
hak suara. Dari 563 warga ‘yang
terdaftar sebagai pemilih tetap, hanya
12 orang yang memberikan suara
Pilkada berlangsung.®

Hal demikian meénarik untuk
dicermati mengingat sikap perilaku
pemilih yang menggunakan hak pilih
Suaranya dan yang melakukan
golongan putih menentukan ; arah
nasib bangsa.

Sgjak tahun 1999, (dimana
perbedaan berpendapat diakui negara
melalui UUD 1945 Pasall 28E ayat
(2): setiagp orang berhak atas
kebebasan’ meyakini ikepercayaan,
menyatakan pikiran dan sikap,
sesuai dengan-hati nuraninya. Serta
di hapuskannya dwi fungsi ABRI,
angka golongan putih semestinya
menurun. Namun pada
kenyataannya, angka golongan putih
makin  meningkat dan bahkan
menjadi pemenang pada pemilu
tahun 2004 sebesar 23,34%.

*Sumber : KPUD Sintang, 2013
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Untuk mengurangi angka
golongan putih ini pun KPU dan para
kandidat calon kepala daerah kerap
kali melakukan sosialisasi pemilih.
Namun yang terjadi sosiaisasi-
sosialisas ini pun belum cukup
ampuh untuk menurunkan angka
golongan putih ditiap pemilu kepala
daerah.

Melihat fenomena tingginya
angka golongan putih ini, menjadi
salah satu alasan bagi penulis tertarik
untuk  mengetahui lebih  jauh
mengenai perilaku pemilih golengan
putih pada Pilkada Kabar 2012,
khususnyardi Desa Sarai, Kecamatan
Sungai iTebelian; Kabupaten Sintang.

B. Metode

Sesual dengan masalah
penelitian_yang diambil dan tujuan
yang ingin dicapai, penelitian ini
menggunakan  jenis  penelitian
kualitatif dalam bentuk deskriptif.
Penglitian ini yang menjadi subjek
adalah Ketua KPUD Kabupaten
Sintang, Camat Sunga Tebelian,
Kepaa Desa Sarai, dan 17 orang
masyarakat di Desa Sarai yang sudah
memilikizhak pilih suara.

Teknik penelitian yang digunakan
peneliti adalah Pengamatan,
wawancara “, dan dokumentasi
Adapun teknik anaisis yang
digunakan yaitu “Reduks data,
verifikas data, dan interpretas data.

C. Tinjauan Pustaka

C.1. Perilaku Pemilih

Menurut Nursal (2004:54-
73), ada beberapa pendekatan untuk
melihat perilaku pemilih, yaitu :

1.  Pendekatan Sosiologis
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Pendekatan sosiologis
sering  disebut  Mazhab
Columbia (The Columbia
School of Electoral Behavior)
merupakan pendekatan yang
menekankan pada peranan
faktor-faktor sosiologis
dalam membentuk perilaku
politik seseorang. Seseorang
tidak ikut daam pemilihan
dijelaskan sebagai akibat dari
latar belakang sosiologis
tertentu, seperti  agama,
pendidikan, pekerjaan, ras
dan sebagainya. Faktor jenis
pekerjaan juga“dinilai bisa
mempengaruhi keputusan
orang ikut' pemilihan atau
tidak (Asfar :"1996:52).

2. Pendekatan Psikologis
Berbeda dengan
pendekatan sosiologls,
pendekatan psikologis, yang
sering  disebut . dengan
Mazhab Michigan (The
Michigan Survey Research
Center) lebih menekankan
pada pengaruh  faktor
psikologis seseorang dalam

menentukan perilaku
politik. Pendekatan
psikologi ini
mengembangkan konsep
psikologi, khususnya

konsep sikap dan sosialisas
dalam menjelaskan perilaku
sesorang.
3. Pendekatan Rasional
Pendekatan ini biasa
disebut juga dengan
pendekatan Rasiona
Choice, pendekatan ini
dipelopori oleh Anthony
Downs (1957) yang melihat
orientasi  pemilih  dalam
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menentukan sikapnya
dipengaruhi oleh  dua
hal,yakni orientasi isu dan
kandidat (figur) . Orientasi
isu berpusat pada
pertanyaan apa yang harus
dan sebaiknya dilakukan

memecahkan persoal an-
persoalan yang dihadapi
masyarakat. Sedangkan

orientasi kandidat mengacu
pada skap  seseorang
terhadap pribadi kandidat
tanpa mempedulikan label
partainya. Di sinilah pemilih

menentukan pilihan
berdasarkans “pertimbangan
rasional.

Perilaku pemilih merupakan
redlitas sosia® politik yang tidak
terlepas ‘dari  pengaruh  faktor
eksternal dan internal. Secara
eksternal perilaku politik merupakan
hasil dari sosidisas nilai-nilai dari
lingkungannya, sedangkan secara
integnal  merupakan tindakan yang
didasarkan atas rasionalitas
berdasarkan pengetahuan dan
pengalaman yang dimiliki. Perilaku
pada ‘dasarnya ditujukan untuk
mencapal tujuan. Dengan kata lain,
perilaku & kita pada.. umumnya
dimotivas « oleh suatu _keinginan
untuk mencapai tujuan (Moekijat
:2002).

C.2. Golongan Putih

Golongan putih  merupakan
sebuah istilah bagi seseorang yang
tidak menggunakan hak pilihnya
dalam pemilihan umum di Indonesia,
sedangkan dalam ilmiahnya lebih
dikenal dengan sebutan voting
behavior atau perilaku pemilih.
Menjelang pemilihan umum tahun
1977 timbul suatu gerakan di antara
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beberapa kelompok generas muda,
terutama mahasiswa, untuk
memboikot pemilihan umum karena
dianggap kurang memenuhi syarat
yang diperlukan untuk melaksanakan
pemilihan umum secara demokratis.
Y ang disebut antaralain ialah kurang
adanya kebebasan-kebebasan yang
merupakan prasyarat bagi suatu
pemilihan umum yang jujur dan adil.
Untuk melaksanakan sikap ini
mereka_untuk tidak mengunjungi
masing-masing tempat pemilihan
umum (TPS). "Mereka menamakan
dirinya Golongan Putih atau Golput.

Sikap orang-orangs. golongan
putih, menurut Arbi Sanits, dalam
memilih memang berbeda dengan
kelompok pemilih lain atas dasar
cara penggunaan hak pilih. Apabila
pemilih umumnya menggunakan hak
pilih sesuai peraturan yang berlaku
atau tidak menggunakan: hak pilih
karena  berhalangan  di luar
kontrolnya, kaum golongan putih
menggunakan hak pilih dengan'tiga
kemungkinan. Pertama, menusuk
lebih dari satu gambar partai. Kedua,
menusuk bagian putih dari’ kartu
suara. Ketiga, tidak mendatangi
kotak-suara dengan kesadaran untuk
tidak menggunakan hak jpilih. Bagi
mereka’. ‘memilih  dalam pemilu
sepenuhnya adalah hak. Kewajiban
mereka dalam kaitan dengan hak
pilih=ialah™ menggunakannya secara
bertanggungjawab dengan
menekankan kaitan penyerahan suara
kepada tujuan pemilu, tidak hanya
membatasi pada penyerahan suara
kepada salah satu kontestan pemilu.*

Jadi berdasarkan hal di atas,
golongan putih adalah mereka yang

*http//www.kompas.com
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dengan senggja dan dengan suatu
maksud dan tujuan yang jelas
menolak memberikan suara dalam
pemilu.

C.3. Pemilihan Kepala Daerah
Penyelenggaraan  Pemilihan
Kepala Daerah dan wakil Kepaa
Daerah didasarkan pada pelimpahan
yang diamanatkan oleh Undang-
Undang Nomor 32 tahun 2004
tentang Pemerintah Daerah..~dan
Peraturan Pemerintah Nomor 06
Tahun 2005 tentang Pemilihan,
Pengesahan  Pengangkatan, ‘ssdan
Pemberhentian Kepala ' Daerah.
Dalam penyelengaraan  pemilihan
kepala dan wakil, Kepala Daerah ada
beberapa acuan yang dapat dijadikan
sebagai dasar dalam
penyelenggaraan pemilihan Kepala
Daerah dan wakil Kepala Dagérah.
Undang-Undang Dasar 1945 pada
pasal 18 ayat (4) yang berbunyi
:Gubernur, Bupati, dan Walikota
masing-masing sebagai Kepala
Pemgrintahan Daerah  Proving,
Kabupaten, dan Kota dipilih secara
demokratis. Dari pasal 18 ayat (4)
tersebut dapat diungkapkan, -bahwa
Kepaa Daerah pemerintah di Daerah
Provins ‘sebagal kepala pemerintah
Dagrah disebut Gubernur, dan
Kepaa Daerah di Daerah Kabupaten
sebaga kepala pemerintah Daerah
disebut Bupati, 'serta Kepala Daerah
di Daerah kota sebaga™kepala
Daerah disebut Walikota Semua
jabatan Kepala Daerah Gubernur,
Bupati, Walikota dilakukan
pemilihan secara demokratis.
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D. Hasl dan Pembahasan

Berdasarkan penelitian yang
telah dilakukan, yang mempengaruhi
perilaku pemilih sehingga angka
golongan putih tinggi di Desa Saral
K ecamatan Sungai Tebelian
Kabupaten Sintang disebabkan oleh
beberapa faktor, diantaranya adalah:

D.1. Faktor Sosiologis

Pendidikan merupakan faktor
yang Saagat  penting  untuk
meningkatkan sumber daya manusia
baik = pendidikan “formal maupun
informal.” Berdasarkan dari uraian
diatas dapat + digambarkan bahwa
faktor pendidikan juga
mempengaruhi masyarakat di Desa
Sarai -untuk ikut atau tidak ikut
dalam pemilihan. Sebab,-masyarakat
d ' Desa Sara yahg tingkat
pendidikannya cukup tinggi tidak
ikut memilih dalam pemilihan bukan
karena  ketidakpedulian .+ mereka
terhadap pemilu atau terhadap
masalah politik  tetapi, tipgkat
pendidikan yang cukup tinggi
membuat mereka semakin kritis dan
rasional~ terhadap masalah ; politik
serta mempunya penolakan yang
cukup tinggl terhadap calon atau
kandidat yang menurut mereka tidak
mempunyal kapasitas dan kapabilitas
yang balk untuk memimpin daerah
kelak, hal ini_baru diketahui peneliti
setelah menganalisis hasil
wawancara terhadap  beberapa
informan di lapangan. Sebaliknya
semakin rendah tingkat pendidikan
seseorang semakin kecil pula tingkat
kepeduliannya terhadap masalah
politik.

Pada saat wawancara, camat
Sungai Tebelian Ir. Bernhad Saragih,
MM, mengatakan :
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“Fenomena golongan putih di Desa
Sarai saat pilkada 2012, dikarenakan tim
suksesnya tidak turun, kandidat yang
mau calon tidak turun, mereka kecewa,
kalau Camat sering turun kedesa-desa
tetapi camat tidak boleh kampanye,
Camat hanya mengarahkan supaya
mereka melaksanakan hak pilihnya
dengan sebaik-baiknya, tetapi
masyarakat juga mempunyai hak mau
memilih ataupun tidak memilih itu hak
asas mereka. Kandidat-kandidat seperti
Bupati, Gubernur, Anggota DPR=itulah
yang harus lebih bersosialisasi. Kita
hanya mengatakan gumékan hak suara
anda, karena biar* bagaimanapun- hak
suara anda karena biar bagaimanapun
hak suara anda berguna;bagi kemajuan
negeri ini; karena,siapapun yang terpilih
itu faktor pilihan “kita. Pada intinya
kekecewaan . terhadap  pemerintah
khususnya belum masuknya jaringan
listrik, karena masyarakat tidak sabar,
karena semuanya butuh proses waktu,
usulkan program, proyek, memakan
waktu lagi, inikan raarata yang
berpendidikan yang minima ke bawah
sehingga dianggapnya misalnya hari ini
mengusulkan, besok sudah keluar, inilah
polapola masyarakat yang harus
disikapi dengan diarahkan oleh Kepala
Desa”.

Kemudian faktor berikutnya
yang dapat menjelaskan mengapa
informan berperilaku tidak memilih
pada Pilkada tahun 2012 [adalah
faktor latar belakang status sosial
ekonomi. Faktorini dimaksudkan
sebergpa jauh tingkat péndrdikan;
pendapatan dan pekerjaan informan
mempengaruhi mereka untuk tidak
memilih. Faktor sosia ekonomi
merupakan faktor yang paling
menentukan sehingga masyarakat
mayoritas golongan putih, tingkat
pendidikan dan ekonomi rendah
masyarakat terkadang menimbulkan
dilematis bagi diri pemilih namun
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sekali lagi urusan financia mampu
mengaburkan keinginan masyarakat
untuk ikut berpartisipas pada
Pilkada Kalbar tahun 2012 di Desa
Sarai karena asumsi yang terbangun
pada diri masyarakat adalah lebih
mementingkan apa yang nampak dan
menghasilkan sesuatu yang pasti dan
menguntungkan daripada
menggantungkan harapan yang tidak
pasti.

Keberadaan golongan putih
d Desa Sarai khususnya pada
pemilihan kepala daerah dan wakil
kepala daerah Kalbar-2012 sangat
memprihatinkan. Masyarakat |ebih
memilih melakukan pekerjaan lain
yang lebih menguntungkan “satau
menikmati masa libur lokal yang
diberlakukan  untuk " pelaksanaan
Pilkada ketimbang untuk® datang ke
Tempat Pemungutan Suara (TRS)
dan menggunakan hak pilihnya.

Wawancara penulis dengan
salah satu informan Pak Suripto,
mengatakan :

“Saya tidak terlalu  mengenal
kandidatnya, sertavisi dan misi begitu
juga dengan karakternya serta melihat
kenyataan saat ini, contohnya Desa
Saral ini yang tidak diperhatikan oleh
pemerintah;. listrik belum ada, jadi
untuk apa saya membuang waktu
untuk menggunakan hak pilih jika
tidak -ada-perubahan dari waktu ke
waktu, lebih baik saya bekerja”.

D.2.Faktor Psikologis

Golongan  putih  dengan
alasan faktor psikologis dimana
faktor kedekatan yang Kkurang
dialami antara pemilih  dengan
pasangan caon, ha tersebut
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ditemukan di  lapangan  saat
mewawancarai informan. Kedekatan
masyarakat dengan salah satu calon
gubernur atau wakil gubernur dapat
menjadi salah satu faktor mengapa
masyarakat ikut memilih maupun
tidak ikut memilih, pada temuan
hasil  wawancara di lapangan
mayoritas masyarakat yang menjadi
informan tidak mempunyal
hubungan dengan semua caon
Gubernur maupun Wakil Gubernur.

Sosidlisas _«Pilgub  yang
ternyata hanya sekedar
menginformasikan _akan = *adanya
Pilgub belum menyentuh kesadaran
pemilihfakan pentingnya Pilgub bagi
pemilih. Ini terlthat dari data yang
diperoleh dimana pengetahuan dari
informan yang telah pendliti jaring
tentang "adanya Pilgub sangat
rendah.Hal ini diperkuat oleh
pefnyataan salah satu masyarakat
Desa Sarai Pak Bujang :

“Saya tidek memilih karnacalon
Gubernur dan wakil Gubernur Kalbar
tahun 2012 karena saya tidak melihat
salah satu calon tersebut yang mampu
memimpin Kalbar dengan baik dan yang
mampu menampung aspirasi saya, pada
saat kampanye mereka ataupun tim
suksesnya tidak pernah datang kesini
untuk melakukan kampanye | secara
langsung jadi bagaimana mereka mau
mengetahui keadaan. masyarakat disini,
hal inilah yang membuat ~saya-tidak
memilih”.

Sosialisas atau
menyebar|uaskan pel aksanaan
Pilkada sangatlah penting dilakukan
dalam rangka meminimalisir
masyarakat melakukan golongan
putih. Sosidlisas menjadi jawaban
yang paling kongkrit untuk menekan
angka golongan putih. Partai politik
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selama ini kurang membantu KPUD
dalam mensosialisasikan calon yang
mereka usung dan para kandidat juga
kurang mengsosiaisasikan  diri
sehingga cenderung tidak dikenal
oleh para calon pemilih yang pada
akhirnya juga menyebabkan
banyaknya golongan putih pada
Pilgub di Desa Sarai. Ha ini
diperkuat lagi oleh pernyataan dari
salah satu informan sekretasis Desa
Sarai*yaitu Pak Sarjana mengatakan :

“Saya menila caon  kandidat
Gubernur semuanya bagus, hanya sgja
jurukampanye tidak ‘ada yang masuk
di Desa Sara ini sehinggaikemampuan
kami. aparat pemerintahan di-Desa ini
terbatas untuk menyampaikan
kemasyarakat. Mengenai golongan
putih' yang tinggi “pada pemilihan
Gubernur tahun 2012 lalu, menurut
saya karena masyarakal trauma, ini
hanya secara spontanitas pada hari itu,
adanya kewajaran juga, sebuah demo
kecil yang dilakukan,. karena
masyarakat ingin diperhatikan oleh
pemerintah  dalam  penyampaian
aspirasi mereka, yaitu masalah listrik
yang belum ada sampai saat iini di
Desa Sarai”.

D.3.Faktor Rasional

Faktor rasional juga
mempengaruhi  perilaku  pemilih
masyarakat di Desa Sarai untuk tidak
ikut memilih __dalam pemilihan.
Karena~masyarakat merasa masih
tidak puas dengan hasil pemilu dan
belum memperjuangkan kepentingan
masyarakat  tersebut, sehingga
masyarakat merasa memilih atau
tidak memilih tidak mempunyai
pengaruh apa-apa, sebab keputusan-
keputusan politik seringkali berada
di luar kontrol para pemilih. Jadi,
masyarakat merasa tidak perlu
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bahkan ada yang tidak perduli untuk
mengikuti pemilu.

Tingkat kepercayaan
masyarakat di Desa Sarai terhadap
pelaksanaan Pemilu cukup minim,
karena masyarakat tidak percaya lagi
dengan janji-janji calon gubernur
maupun wakil gubernur yang hanya
memberikan janji-janji palsu selama
masa kampanye untuk
mempengaruhi  masyarakat _untuk
memilihnya pada saat _.pemilihan.
Padahal setelah pemilihan
berlangsung dan+ kekuasaan ‘sudah
dimiliki, kebijakan yang dihasilkan
jauh dari kata memuaskan.

Masyarakat di Desa Sara
sudah lelah. dengan janji-janji
kampanye yang diberikan oleh calon
alaupun =.partai  politik yang
mengusungnya, tetapi  janji-jan;ji
yang diberikan mereka tidak pernah
ditepati==Para calon maupun partai
politik yang mengusungnya
cenderung mengutamakan
kepentingan pribadi ataupun
kelompoknya daripada kepentingan
masyarakat. Ha inilah  yang
membuat masyarakat di Desa Sarai
tidak percaya dengan partai politik
atau calon/kandidat, sehingga
masyarakat © lebih  mementingkan
urusan pribadi mereka * daripada
menghadiri acara pemilu.

Sejalan dengan itu, salah safu
informan Pak Subagio mengatakan:

“Kami masyarakat sudahcukup lelah
menunggu bukti dari pemerintah yang
katanya akan memasukan penerangan
listrik ke Desa ini sekian lama belum
juga ada, begitu juga dengan jalan
Desa semua adalah hasil dari swadaya
masyarakat sendiri, seperti sebelum-
sebelumnya jika ada calon kandidat
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atau tim sukses yang datang ke Desa
Saral hanya membuaikan kami dengan
janji-janji  manisnya sga, hamun
setelah  selesai  pemilu, batang
hidungnya sga tidak ada nampak,
apalagi menepati dan mengabulkan
aspiras yang sudah lama kami ingin
dan kami harapkan. Makanya untuk
kedepannya pemilihan apapun
buktikan dulu baru kami akan memilih
misalnya bantu pembangunan megjid
di Desa kami yang belum sedlesa
dibangun karna masih kekurangan
dana, atau_perbaikan jalan, bahkan
adanya penerangan (listrik) kalau
hanya janji-janji =.mendingan tidak
usah, bukan. janji yang masyarakat
butuhkan, «“yang kami%, butuhkan
kenyataannya”.

Keputusan -untuk  memilih
golongan putih tidak mungkin bisa
muncul dengan tibatiba atau
dengan sendirinya, pasti ada proses
rasionalisasi terhadap,« situas
obyektif yang sedang diaami
sehingga keputusan yang dibuat
adalah refleksi dari  aspek-aspek
yang melatarbelakangi keputusan
tersebut dengan segaa
konsekuensinya.

E. Penutup
E.1. Kesmpulan

Setelah, melakukan penelitian
serta menganalisis sgjumlah data
sebagaimana telah-diungkapkan pada
bab=sebelimnya, maka pada bagian
ini penulis akan memberikan sedikit
kesimpulan dari hasil penelitian yang
ada, maka dapat disimpulkan yang
mempengaruhi  perilaku  pemilih
sehinggaangka golongan putih yang
tinggi pada Pilkada Kalbar 2012 di
Desa Sara Kecamatan Sungai
Tebelian Kabupaten Sintang
disebabkan oleh beberapa faktor :
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1.Faktor Sosiologis

Faktor sosiologis merupakan
faktor yang sangat
mempengaruhi  masyarakat  di
Desa sara berperilaku golongan
putih dalam pemilihan Gubernur
dan wakil Gubernur Kalbar tahun
2012. Pendidikan dan pekerjaan
mempengaruhi  masyarakat  di
Desa Sarai untuk ikut atau tidak
ikut daam pemilihan.
Masyarakat yang pekerjaannya
tergolong pada*® penghasilan
rendah, temuan penelitian
menunjukkan bahwa ' “mereka
perperilaku tidak memilih karena
tuntirtan pekerjaan yang
mengharuskan mereka
mengutamakan tuntutan mencari
nafkah pada hari pemilihan. Jika
tidak “demikian, maka mereka
merasa rugi bila dibandingkan
dengan kehadiran mereka di
tempat pemilihan yang menurut
mereka tidak ada untungnya
Sama sekali.

2.1 Faktor Psikologis

Pada pemilihan kepaa
daerah dan wakil kepala daerah
Kalbar, 2012 di--Desa 'Sarai,
Kecamatan Sungai . Tebelian,
Kabupaten Sintang masyarakat
cenderung untuk memilih
golongan putih*dengan alasan
faktor psikologis dimana
kedekatan yang kurang mereka
rasakan terhadap kandidat hal ini
disebabkan lemahnya sosidisasi
politik yang dilakukan kandidat.

3. Faktor Rasional

Berdasarkan temuan di
lapangan  hasil  wawancara
dengan informan, Masyarakat di
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Desa Sarai sudah lelah dengan

janji-janji kampanye  yang
diberikan oleh calon ataupun
partai politik yang

mengusungnya, tetapi janji-janji
yang diberikan mereka tidak
pernah ditepati. Hal inilah yang
membuat masyarakat di Desa
Sarai tidak percaya pada calon
kandidat, sangat rasional apalagi
dengan adasan ini  yang
dikemukakan masyarakat yang
menyebabkan mereka  tidak
memilih.

E.2. Saran

1. Faktor sosiologis, ™, faktor
psikologis, dan faktor
rasiona memang menjadi
faktor yang .mempengaruhi
masyarakat dalam
menentukan sikap pada saat
pemilihan umum/ = Pilkada.
Sebaiknya ada kerjasama
antara lembaga
penyelenggara Pemilihan
Kepala Daerah yaitu KPUD
Kabupaten Sintang, ‘parta
polittk  serta  organisas
kemasyarakatan untuk
meningkatkan pendidikan
politik— bagi ~ masyarakat
baikitu di Kabupaten,
Keecamatan, maupun di Desa,
khususnya . tentang wakil-
wakil~“yang akan duduk
sebagal pemimpin, sehingga
mereka tidak salah pilih dan
memahami untuk apa mereka

memilih wakil mereka
tersebut.
2. Sebaiknya masyarakat

memanfaatkan  pelaksanaan
Pilkada sebagai salah satu
sarana menyampaikan
aspirasi dan hak politiknya

10
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serta  menggunakan  hati

nuraninya dalam
menyalurkan aspirasi untuk
mewujudkan proses
demokrasi.
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